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  BAB IV 

               PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan  

 Kehadiran internet dan dalam peradaban hidup manusia sungguh sangat 

dirasakan efeknya hingga saat ini. Tatanan dunia berubah. Dunia yang semula 

terasa begitu luas dan jauh kini serasa dalam satu genggaman gadget. Segala 

sesuatu yang dirasa berat menjadi lebih mudah dengan adanya internet. Internet 

yang awalnya diciptakan dengan intensi militer kemudian mengalami 

perkembangan pesat dan menjadi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi manusia. 

Internet membuat manusia saling berinteraksi secara global dan terhubung serta 

terkoneksi dalam jaringan. Kecanggihan internet menyata dalam beragam 

platform aplikasi dan media sosial yang berseliweran di jagat dunia maya. 

Aplikasi semisal Facebook, Whatsapp, Instagram, Youtube, Twitter sangat 

digandrungi oleh pengguna jasa internet karena karakteristiknya yang menarik 

dan mudah diakses dalam jaringan. Media sosial dan beragam aplikasi internet 

menjadi daya tarik yang membuat banyak orang rela menghabiskan waktu 

berjam-jam di hadapan layar HP maupun komputer. Di dalamnya orang dapat 

dengan sesuka hati mengakses apapun, sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhannya. 

 Tidak dapat dimungkiri bahwa mayoritas pengguna jasa internet berasal 

dari golongan kaum muda yang dikenal sebagai generasi milenial. Generasi 

milenial ini adalah generasi yang sangat melek teknologi karena terlahir dalam 

kondisi peradaban dunia yang telah mengenal dunia digital atau dunia siber. 

Generasi milenial adalah mereka yang sedang dalam usia produktif untuk 
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berkarya dan menghasilkan sesuatu. Tidak heran, generasi milenial sangat akrab 

dengan dunia digital semisal media sosial dan beragam fiturnya. Mereka dapat 

dengan sangat kreatif memafaatkan media digital untuk berkembang. Namun, 

survey justru membuktikan bahwa penggunaan akses internet malah menjadikan 

generasi muda, generasi milenial menjadi generasi yang tidak produktif. 

Generasi milenial dalam penggunaan media digital acap kali melenceng dari hal-

hal yang diidealkan. Dalam banyak kasus, generasi milenial menjadi pribadi 

yang apatis dan mudah terjerumus dengan hal-hal negatif yang mereka peroleh 

dari internet dan media sosial. Generasi milenial banyak kali tidak kritis dalam 

menghadapi realita tertentu sehingga mudah ditipu dan menjadi agen pembawa 

berita palsu. 

 Ternyata, kemudahan akses internet dan media sosial di satu sisi sangat 

memberi dampak positif bagi kehidupan manusia, tetapi di sisi lain, malah 

menjadi bencana yang merugikan manusia. Sebagian orang memanfaatkan jasa 

internet dan media sosial untuk melakuakan tindakan kejahatan di dunia maya 

demi mencari keuntungan dan memenuhi keinginan pribadi. Dewasa ini kita 

sering menjumpai kasus-kasus kejahatan dalam dunia maya, dalam jagat siber 

semisal pornografi, penyebaran hoaks, ujaran kebencian, radikaslisme dan 

terorisme, cyberbullying dan lain sebagainya. Kasus-kasus tersebut merupakan 

penyimapangan yang ditimbulkan karena menyalahgunakan internet. Internet 

dan media sosial pada dasarnya bersifat netral. Sekarang semuanya tergantung 

pada manusia sebagai subyek pengguna internet tersebut. Bila intensinya positif, 

secara otomatis dampak yang ditimbulkan akan positif. Namun, bila internet 

digunakan dengan maksud yang tidak baik, maka efek yang ditimbulkan pun 

akan menjadi sangat negatif. 

 Berhadapan dengan realitas dunia digital yang banyak kali 

memperihatinkan, gerakan literasi digital menjadi semacam antitesis yang 

diharapkan mampu mendobrak intensitas penyimpangan penggunaan internet 

dan media sosial. Literasi digital menjadi sangat urgen untuk digalakkan dewasa 

ini mengingat banyaknya pengguna internet dan media sosial yang kapan saja 

dapat terjerumus ke dalam konten-konten negatif serta tujuan yang tidak baik. 
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Literasi digital sangat urgen untuk dipelajari oleh semua pengguna aktif media 

terlebih generasi milenial karena dengan lliterasi digital, setiap orang dilatih 

untuk menggunakan media sosial secara lebih kritis dan selektif. Dengan literasi 

digital, para pengguna media digital diharapkan mampu menciptakan 

pengetahuan dengan cara yang kreatif dan inovatif dari beragam informasi yang 

mereka akses di dunia maya. Dengan literasi digital masyarakat diharapkan dapat 

mengakses, memilah dan memahami pelbagai jenis informasi secara kritis dan 

memanfaatkannya untuk pekerjaan, pendidikan, bisnis maupun untuk 

membangun hubungann sosial yang baik. Oleh karena itu, literasi digital 

hendaknya menjadi program masal yang digerakan di seluruh wilayah mulai dari 

dalam keluarga, di sekolah dan di masyarakat umum. 

4.2 Saran 

 Literasi digital merupakan program dan agenda yang sangat urgen untuk 

segera diejawantahkan dalam kehidupan harian masyarakat demi terwujudnya 

generasi-generasi yang tidak hanya melek teknologi tetapi juga kritis dan selektif 

menggunakan dan mengolah media digital untuk perkembangan diri dan 

kebaikan bersama. Untuk itu, berdasarkan kesimpulan di atas, penulis 

memberikan beberapa saran kepada sejumlah pribadi dan komunitas sosial 

bertolak dari strategi literasi digital yang tela penulis jabarkan sebelumnya. 

Pertama, bagi orangtua. Sebagai agen pertama dan utama dalam keluarga, 

setiap orangtua hendaknya menyadari pentingnya peranan mereka dalam 

memberikan pendidikan literasi yang penting bagi anak-anak. Berhadapan dengan 

kesenjangan generasi dalam pemanfaatan teknologi, orangtua diharapkan untuk 

tidak menjadi korban yang dibuai oleh kemudahan akses teknologi, tetapi me 

njadikannya sebagai media pembelajaran sehingga orangtua dapat memberikan 

pendampingan yang tepat bagi anak-anak mereka. Sikap dan persepsi yang positif 

terhadap teknologi harus ditanamkan sejak dini pada anak agar mereka pun dapat 

menggunakan teknologi untuk tujuan-tujuan yang positif dengan mengaplikasikan 

pola pengasuhan yang tepat. Orangtua juga hendaknya dapat memberikan teladan 

dalam pemanfaatan media sosial dan internet bagi anak-anak mereka. 
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 Kedua, bagi generasi milenial. Sebagai generasi yang melek teknologi, 

generasi milenial hendaknya  dapat memanfaatkan internet dan media sosial untuk 

tujuan-tujuan yang kreatif, inovatif demi tujuan pencapaian yang positif. Mereka 

dapat menjadi pribadi-pribadi yang kritis dan selektif dalam memilih dan memilah 

informasi yang dapat dikonsumsi bagi pengembangan kreativitas dan 

peningkatkan kepercayaan diri. Generasi milenial hendaknya menjadi agen literasi 

digital bagi diri sendiri dan masyarakat luas demi mewujudkan generasi yang 

tidak hanya melek teknologi tetapi juga sadar dan kritis terhadap penggunaan 

media. Dengan demikian, generasi milenial dapat terhindar dari kecenderungan 

dan ketergantungan terhadap teknologi dan dampak negatif yang diakibatkan dari 

penggunaan internet dan media sosial. 

 Ketiga, bagi para pendidik dan lembaga kependidikan. Para pendidik 

bertanggungjawab untuk memberikan pengajaran yang tepat bagi para siswa 

dalam pemanfaatan gadget dan internet. Literasi digital hendaknya menjadi bahan 

ajar yang dimasukkan dalam kurikulum sekolah sehingga keterampilan memilah, 

mengomunikasikan, mengevaluasi informasi yang ada di media digital menjadi 

keterampilan yang dimiliki baik oleh semua pelajar dan para tenaga kependidikan. 

Selain itu para pendidik, melalui lembaga kependidikan dapat memberi ruang dan 

memfasilitasi siswa-siswinya untuk mengembangkan kreativitas dalam 

pemanfaatan teknologi dan perangkat lunak lainnya. 

 Keempat, bagi masyarakat umum. Literasi digital hendaknya menjadi 

budaya yang tetap dihidupi dalam masyarakat. Setiap orang perlu menanamkan 

dalam dirinya bahwa kecerdasan bermedia dengan selalu bersikap kritis dan 

selektif hendaknya menjadi gaya hidup yang harus terus menerus dibiasakan.  

Masyarakat kita harus menjadi masyarakat yang cerdas dan melek teknologi 

sehingga tidak mudah diganggu oleh isu-isu provokatif, hoaks, ujaran kebencian 

yang dapat memecah belah kerukunan antar masyarakat. 
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